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Abstract 
Traffic jam being a problem that often met in Indonesia. Usually traffic jam happened the most at traffic light 
intersection. Such condition is really dangerous for some vehicle such as Ambulance and Firefighter. Ambulance 
and Firefighter often got stuck on traffic light intersection because many people didn’t care for the rule at all. 
People tend to block the zone that should be used by other crossing vehicles and did not let the Ambulance and 
Firefighter cross the road even after they turn the siren on. For this problem, writer thought of an idea about an 
automation system for traffic lights. This research was done by doing field survey and interview. After every data 
needed is fulfilled, the next thing to do is the assembly of automation system using Arduino and nRF24L01+ 
module as communication tools for every intersection. Every priority vehicles would be equipped with nRF24L01+ 
to act as transmitter to communicate with the station as receiver that placed on every spot before the traffic light 
of every intersection to send the command to the traffic light. 
 




Kepadatan lalu lintas menjadi masalah yang sering dijumpai di berbagai daerah di Indonesia. Pada umumnya 
kepadatan lalu lintas terjadi di persimpangan lalu lintas dikarenakan antrian dari setiap arah persimpangan. 
Keadaan tersebut bisa sangat berbahaya bagi beberapa jenis kendaraan seperti mobil Ambukance dan pemadam 
kebakaran. Mobil ambulance dan pemadam kebakaran sering sekali terjebak kepadatan lalu lintas karena pengguna 
jalan kerap tidak peduli terhadap tata tertib lalu lintas. Pengguna jalan sering menutupi zona-zona yang tidak boleh 
ditempati pada persimpangan lalu lintas dan juga tidak memberi jalan kepada mobil yang sudah menyalakan sirine. 
Dalam permasalahan ini, penulis menggagas sebuah sistem otomasi untuk lampu-lampu lalu lintas. Penelitian 
dilakukan dengan cara melakukan survei lapangan dan wawancara. Setelah semua data pendukung terpenuhi 
dilanjutkan dengan perakitan sistem otomasi menggunakan Arduino dan modul nRF24L01+ sebagai alat 
komunikasi antar persimpangan Untuk setiap kendaraan prioritas akan dipasang modul nRF24L01+ yang berfungsi 
sebagai transmitter untuk berkomunikasi dengan station sebagai receiver yang ditempatkan di setiap jalan sebelum 
persimpangan lalu lintas untuk mengirim informasi kepada lampu lalu lintas. 
 
Kata kunci : Automasi, Lalu Lintas, Mikrokontroller, Arduino, nRF24L01+, Frekuensi Radio. 
 
1. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang 
Kepadatan lalu lintas menjadi masalah 
yang sering terjadi di berbagai daerah di 
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh berbagai 
faktor mulai dari kepadatan jumlah penduduk, 
tingginya angka pemilik kendaraan bermotor baik 
roda 2 maupun roda 4, luas jalan raya yang kurang 
memadai, waktu-waktu tertentu seperti pada saat 
jam pulang kerja dan beberapa titik-titik rawan 
kepadatan. Pada umumnya kepadatan lalu lintas 
terjadi di persimpangan lampu lalu lintas 
dikarenakan antrian dari setiap arah 
persimpangan.  
Keadaan tersebut bisa sangat berbahaya 
untuk beberapa jenis kendaraan seperti mobil 
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Ambulance dan mobil pemadam kebakaran. 
Mobil Ambulance dan mobil pemadam 
kebakaran sering terjebak kepadatan lalu 
lintas khususnya di Indonesia. 
 Dalam permasalahan ini, penulis 
menganggap dibutuhkan penelitian untuk 
mencari solusi atas kejadian yang telah 
disebutkan diatas. Arduino dipilih karena 
dapat menjadi perangkat untuk mendukung 
penelitian ini. Dengan Arduino dan RF 
Transceiver, lampu lalu lintas dapat 
mengidentifikasi kendaraan yang akan lewat 
dan dari mana arah kedatangan kendaraan 
tersebut dengan cara mengirimkan informasi 
secara nirkabel menggunakan RF Tranceiver 
yang ditempatkan pada lampu lalu lintas, pada 
beberapa titik sebelum persimpangan, dan 
pada kendaraan prioritas. 
 
1.2. Definisi Lampu Lalu Lintas 
Menurut UU Nomor 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, alat 
pemberi isyarat lalu lintas adalah perangkat 
elektronik yang menggunakan isyarat lampu 
yang dapat dilengkapi dengan isyarat bunyi 
untuk mengatur lalu lintas orang dan atau 
kendaraan di persimpangan atau pada ruas 
jalan. Pasal 134 UU LLAJ menyatakan, ada 
tujuh kendaraan yang mendapat hak utama 
untuk didahulukan, yaitu: 
1. Kendaraan pemadam kebakaran yang 
sedang melaksanakan tugas. 
2. Ambulans yang mengangkut orang sakit.  
3. Kendaraan untuk memberikan 
pertolongan pada kecelakaan lalu lintas. 
4. Kendaraan pimpinan dan lembaga Negara 
Republik Indonesia, salah satunya 
Presiden RI. 
5. Kendaraan pimpinan dan pejabat negara 
asing serta kendaraan lembaga 
internasional yang menjadi tamu Negara. 
6. Iring-iringan pengantar jenazah. 
7. Konvoi atau kendaraan untuk kepentingan 
tertentu menurut pertimbangan petugas 
Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
 
1.3. Arduino 
Arduino terdiri dari 2 bagian utama yaitu 
papan Arduino yang digunakan untuk merakit 
perangkat yang akan dibuat dan Arduino IDE, 
perangkat lunak yang dijalankan di komputer. 
IDE digunakan untuk membuat sketsa / 
program yang ditulis kemudian diunggah ke 
dalam papan Arduino.[1] 
Beberapa waktu yang lalu, merakit 
perangkat keras berarti membangun sirkuit 
elektronika dari awal menggunakan ratusan 
komponen dengan nama-nama aneh seperti 
resistor, kapasitor, transistor dan lainnya. 
Dengan kemunculan teknologi digital dan 
mikroprosesor, perakitan yang membutuhkan 
banyak penyambungan kabel digantikan 
degan program perangkat lunak. 
1.4. nRF24L01+ 
Sistem komunikasi frekuensi radio dan 
microwave menggunakan panjang 
gelombang bervariasi dari beberapa 
centimeter sampai 1500 meter. (Brodie, 
Jacob, Farrell 2015). Menurut Brodie, Jacob, 
Farrell (dalam Taub dan Schilling 1971, 
Smith 1976) komunikasi nirkabel melibatkan 
pertukaran sebuah pesan tanpa terhubung 
dengan kabel. Untuk mencapainya 
dibutuhkan gelombang radio (RF) dengan 
Oscillator, pita frekuensi, modulator untuk 
mengubah pesan menjadi sinyal, penguat 
daya untuk pengiriman, sebuah penyaring 
untuk menyaring noise, jalur transmisi untuk 
antena dan antena untuk mengirimkan 
gelombang elektromagnetik ke udara 
seefisien mungkin.[2] 
Berdasarkan spesifikasi dari Nordic 
Semiconductor, modul nRF24L01+ adalah 
sebuah chip transceiver 2.4Ghz dengan 
protokol Enhanced ShockBurst™ yang cocok 
untuk penggunaan aplikasi nirkabel dengan 
konsumsi daya yang rendah. nRF24L01+ 
didesain untuk beroperasi pada frekuensi 
2.400 – 2.4835Ghz.[4] 
Untuk mendesain sistem komunikasi 
radio menggunakan nRF24L01+ dibutuhkan 
mikrokontroler dan beberapa komponen pasif 
lainnya. nRF24L01+ dapat dioperasikan dan 
dikonfigurasikan melalui SPI (Serial 
Peripheral Interface). Fitur-fitur yang ada 
pada nRF24L01+ menurut Nordic 
Semiconductor (2008) sebagai berikut: 
 Worldwide 2.4GHz ISM band operation. 
 126 RF channels. 
 Common RX & TX Interface. 
 250 kbps, 1Mbps, & 2Mbps air data rate. 
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 GFSK Modulation. 
 6 data pipe Multiceiver. 
Komunikasi radio sangat cocok untuk 
implementasi perancangan ini karena mobil 
dapat diidentifikasi secara cepat tanpa ada 
kendala seperti yang terjadi pada infrared 
yang kurang efektif pada kondisi matahari 
terik, Bluetooth yang membutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk melakukan pairing, 
NFC yang terkendala pada jarak dan 
ultrasonik yang sulit mengidentifikasi apabila 
terkena halangan (obstacle). Block Diagram 
nRF24L01+ dapat dilihat pada Gambar 1.1.  
Gambar 1.1 Block Diagram nRF24L01+ 
 
 
2. Metode Penelitian 
2.1. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data antara lain sebagai 
berikut: 
1. Pengamatan langsung yaitu dengan cara 
mengamati kondisi lapangan bagaimana 
keadaan antrian kendaraan yang terjadi 
pada persimpangan lampu lalu lintas. 
2. Wawancara dengan narasumber berupa 
pengemudi kendaraan prioritas mengenai 
keadaan yang dialami pengemudi saat 
akan melewati lampu lalu lintas, kendala 
apa saja yang sering ditemui. 
3. Eksperimen dengan melakukan simulasi 
bagaimana menyediakan jalan untuk 
kendaraan prioritas yang akan lewat 
dengan cara mengurangi antrian yang 
terdapat pada persimpangan lampu 
merah. Berapa jarak optimal peletakan 
sensor supaya kendaraan prioritas dapat 
sampai ke depan dengan keadaan jalan 
yang sudah steril. 
 
2.2. Metode Pengembangan Perangkat 
Metode yang digunakan dalam 
proses pengembangan penelitian ini adalah 
Waterfall dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Requirement Analysis: Menganalisa 
kebutuhan apa saja yang diperlukan 
dalam perancangan perangkat mulai dari 
perangkat keras, perangkat lunak dan alat 
pendukung lainnya. 
2. System Design: Mendesain sistem mulai 
dari tampilan, susunan hirarki diagram 
alur perintah-perintah yang akan 
dieksekusi dari sistem yang sedang 
dikerjakan. 
3. Implementation: Mengimplementasikan 
rancangan desain yang telah disusun 
sebelumnya ke perangkat yang digunakan 
mulai dari perakitan perangkat keras 
selanjutnya penulisan koding ke dalam 
perangkat. 
4. System Testing: Melakukan uji coba 
apakah terdapat kesalahan pada koding 
yang menyebabkan sistem tidak berjalan 
sesuai keinginan pengembang. 
5. System Deployment: Sistem kemudian 
diaplikasikan ke prototype supaya bisa 
ditemukan kendala-kendala atau 
kesalahan yang mungkin terjadi akibat 
faktor-faktor baru. 
6. Maintenance: Pemeliharaan sistem yang 
sudah berjalan dan perbaikan apabila 
terjadi kesalahan pada program. 
 
2.3. Skema Perancangan 
Perancangan perangkat ini terbagi menjadi 3 
bagian utama yaitu: 
1. Perangkat CORE yang berfungsi 
mengatur siklus pergantian lampu isyarat 
lalu lintas pada persimpangan. Perangkat 
ini juga memiliki fungsi sebagai penerima 
sinyal dari perangkat Rx yang 
ditempatkan pada setiap persimpangan 
jalan kemudian menjalankan perintah 
yang disampaikan. 
2. Perangkat RX yang berfungsi untuk 
menerima sinyal dari kendaraan prioritas 
(Perangkat TX) yang lewat. 
3. Perangkat TX yang berfungsi untuk 
mengirimkan sinyal kepada perangkat RX 
yang terpasang pada persimpangan jalan. 
Perangkat ini ditempatkan pada 
kendaraan prioritas. 
124
2nd SEMINASTIKA 2019  ISSN: 2655-0881 
 
 
Skema perancangan alat ditunjukkan pada 
Gambar 2.1.  
Gambar 2.1 Skema Perancangan Alat 
Gambar 2.2 Diagram Alur Perangkat 
Pada saat perangkat TX yang dibawa 
oleh kendaraan prioritas melewati perangkat 
RX, maka perangkat RX yang fungsinya 
menerima sinyal akan berganti fungsi sebagai 
perangkat pengirim sinyal (swap-role) kepada 
perangkat CORE sehingga APILL akan 
memprioritaskan isyarat hijau untuk arah 
jalan yang terlebih dahulu mengirimkan 
sinyal, kemudian untuk arah lain akan 
dihentikan sementara dengan memberikan 
lampu isyarat merah. Setelah kendaraan 
prioritas lewat, siklus lalu lintas akan kembali 
lagi seperti semula dimulai dengan isyarat 
hijau dari arah jalan yang terinterupsi pada 
saat kendaraan prioritas akan lewat. Diagram 
alur untuk perangkat ditunjukkan pada 
Gambar 2.2.  
3. Hasil Penelitian 
3.1. Kebutuhan Sistem 
Pada proses perancangan perangkat, 
sebelum diimplementasikan perlu dilakukan 
penyesuaian pada setiap alat yang akan 
dipasang pada setiap persimpangan. Setiap 
persimpangan memiliki tingkat intensitas 
kendaraan yang berbeda beda. Penyesuaian 
berupa analisis dari tingkat kepadatan pada 
titik persimpangan dengan menghitung rata-
rata jumlah antrian dan waktu yang 
diperlukan sebagai data pendukung agar 
semua kendaraan yang sedang dalam antran 
bisa lewat untuk memberikan jarak dan 
interval yang optimal sesuai dengan 
kebutuhan. Untuk menghitung jarak 
penempatan Perangkat RX menggunakan 
Persamaan (1). 
OR = (QC + WS) × PVS         (1) 
Keterangan: 
OR = Optimal Range (Jarak optimal dalam 
satuan meter) 
QC = Queue Clearance (Lama pengurangan 
antrian dalam satuan detik) 
WS = Warning Sign (Aba-aba berupa lampu 
kuning pada saat sinyal diterima dalam satuan 
detik) 
PVS = Priority Vehicle Speed (Kecepatan 
kendaraan prioritas dalam satuan m/s). 
 
      Optimal Range merupakan jarak optimal 
dari penempatan perangkat RX sampai ke 
garis batas APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu 
Lintas). Optimal Range ini dihitung sesuai 
dengan antrian kendaraan yang ada sehingga 
kendaraan prioritas dapat sampai pada 
persimpangan dengan kondisi jalan yang 
sudah steril. Queue Clearance dihitung 
melalui survei lapangan berdasarkan waktu 
yang dibutuhkan oleh kendaraan terakhir 
dalam suatu antrian untuk melewati garis 
batas APILL.  
      Penulis melakukan survei lapangan 
pada pers impangan Plaza Balikpapan di 
Kota Balikpapan sebagai data sample untuk 
perancangan interval pada prototype. Data 







Perangkat RX swap-role 
menjadi transmitter dan 
mengirim sinyal ke CORE 
Apakah sinyal 
diterima CORE? 
Perangkat CORE  
menginterupsi lampu  
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yang berbeda-beda selama 1 jam pada setiap 
pengambilan data ditampilkan pada Tabel 
3.1, Tabel 3.2 dan Tabel 3.3. 
 











1 19 21 20 
2 23 22 26 
3 20 23 33 
4 22 24 18 
5 18 25 19 
6 24 26 23 
7 21 27 23 
8 20 28 27 
9 20 29 19 
10 20 30 13 
11 21 31 11 
12 22 32 21 
13 29 33 22 
14 25 34 14 
15 21 35 22 
16 19 36 24 
17 20 37 17 
18 24 38 22 
19 16 39 21 
20 27 40 22 
Nilai Min 11 
Nilai Max 29 
Rata-rata 21.2 
 











1 19 21 24 
2 24 22 27 
3 20 23 27 
4 15 24 16 
5 19 25 12 
6 22 26 16 
7 22 27 25 
8 28 28 18 
9 29 29 17 
10 23 30 15 
11 18 31 19 
12 20 32 23 
13 17 33 24 
14 23 34 21 
15 20 35 24 
16 25 36 22 
17 20 37 20 
18 26 38 21 
19 19 39 14 
20 23 40 18 
Nilai Min 12 
Nilai Max 29 
Rata-rata 20.875 
  











1 26 21 20 
2 27 22 23 
3 20 23 24 
4 22 24 27 
5 20 25 25 
6 23 26 19 
7 24 27 24 
8 24 28 22 
9 23 29 18 
10 20 30 18 
11 18 31 20 
12 17 32 20 
13 24 33 19 
14 13 34 24 
15 20 35 20 
16 19 36 19 
17 17 37 16 
18 27 38 20 
19 25 39 19 
20 20 40 18 
Nilai Min 13 
Nilai Max 27 
Rata-rata 21.1 
 
3.2. Perancangan Perangkat 
 Perangkat CORE menggunakan papan 
Arduino Mega dan komponen-komponen 
yang terdiri dari satu buah nRF24L01+, 
resistor 100Ω sebanyak 3 buah, lampu LED 
merah, kuning dan hijau sebanyak masing-
masing 3 buah dan TM1637 Display 
sebanyak 3 buah sebagai penunjuk 
countdown setiap lampu lalu lintas dengan 
skema elektronik ditunjukkan pada Gambar 
3.1 dan alokasi pin pada Tabel 3.4.  
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Gambar 3.1 Skema Perangkat Core 
 




VCC VCC modul nRF24L01+, VCC 
Display Traffic Light 1, 2 & 3 
GND GND modul nRF24L01+, GND 
Traffic Light 1, 2 & 3 dan GND 
Display Traffic Light 1, 2 & 3 
Digital 2 CLK Display Traffic Light 1 
Digital 3 DIO Display Traffic Light 1 
Digital 4 CLK Display Traffic Light 2 
Digital 5 DIO Display Traffic Light 2 
Digital 6 CLK Display Traffic Light 3 
Digital 7 DIO Display Traffic Light 3 
Digital 22 LED merah Traffic Light 1 
Digital 23 LED kuning Traffic Light 1 
Digital 24 LED hijau Traffic Light 1 
Digital 25 LED merah Traffic Light 2 
Digital 26 LED kuning Traffic Light 2 
Digital 27 LED hijau Traffic Light 2 
Digital 28 LED merah Traffic Light 3 
Digital 29 LED kuning Traffic Light 3 
Digital 30 LED hijau Traffic Light 3 
Digital 48 CSN modul nRF24L01+ 
Digital 49 CE modul nRF24L01+ 
Digital 50 MISO modul nRF24L01+ 
Digital 51 MOSI modul nRF24L01+ 
Digital 52 SCK modul nRF24L01+ 
 
 Perangkat TX, RX-1, RX-2, dan RX-3 
menggunakan papan Arduino Nano yang 
dilengkapi dengan nRF24L01+. Perangkat 
TX ditempatkan di kendaraan prioritas, 
sedangkan Perangkat RX ditempatkan di 
setiap arah persimpangan sesuai dengan jarak 
optimal yang telah dikalkulasikan 
menggunakan rumus sebelumnya. Skema 
elektronik ditunjukkan pada Gambar 3.2 dan 
alokasi pin pada Tabel 3.5. 
 
 
Gambar 3.2 Skema Perangkat TX & RX 
 
Tabel 3.5 Alokasi Pin Perangkat TX & RX 
Nama PIN Terhubung Ke 
GND GND modul nRF24L01+ 
5V VCC modul nRF24L01+ 
Digital 9 CE modul nRF24L01+ 
Digital 10 CSN modul nRF24L01+ 
Digital 11 MOSI modul nRF24L01+ 
Digital 12 MISO modul nRF24L01+ 
Digital 13 SCK modul nRF24L01+ 
 
3.3. Implementasi 
Perangkat CORE dikonfigurasi dengan 
menyesuaikan interval setiap APILL. Pada 
prototype ini, siklus dari APILL terdiri dari 30 
detik hijau, 5 detik kuning, 80 detik merah 
dan 5 detik kuning. Setelah itu, siklus akan 
kembali ke awal lagi seperti ditunjukkan pada 
Gambar 3.3. Pada saat siklus mengalami 
interferensi dari kendaraan prioritas, maka 
siklus normal akan berubah menjadi siklus 
interupsi yang tertera pada Tabel 3.6. Setelah 
siklus interupsi selesai, siklus akan kembali 
normal seperti semula.  
Gambar 3.3 Siklus Pergantian Isyarat 
 
Tabel 3.6 Siklus Interupsi 
Arah 
Interupsi 
Traffic Light Siklus 
Traffic Light 
1 
Traffic Light 1 5 60 5 
Traffic Light 2 5 60 5 




Traffic Light 1 5 60 5 
Traffic Light 2 5 60 5 




Traffic Light 1 5 60 5 
Traffic Light 2 5 60 5 
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3.4. Pengujian Sistem 
3.4.1. Pengujian Fungsi Dasar APILL 
Pengujian awal yang dilakukan yaitu 
pengujian fungsional dari APILL itu sendiri. 
Pengujian dilakukan dengan cara pengamatan 
siklus pergantian isyarat Traffic Light 
(pergantian isyarat merah – kuning – hijau) 
sesuai dengan siklus yang telah dikonfigurasi 
sebelumnya pada Perangkat CORE. Skenario 
uji coba ditunjukkan pada Tabel 3.7. 
Tabel 3.7 Pengujian Fungsi Dasar 





1. Uji coba siklus 
Traffic Light 1 






[   ] Tidak Sesuai 
 
2. Uji coba siklus 
Traffic Light 2 






[   ] Tidak Sesuai 
 
3. Uji coba siklus 
Traffic Light 3 






[   ] Tidak Sesuai 
 
 
3.4.2. Pengujian Komunikasi Radio 
Skenario 1 menguji apakah Perangkat 
RX bisa menerima pesan dari Perangkat TX. 
Perangkat TX mengirimkan pesan berupa 
kode “234” ke Perangkat RX. Pada saat 
Perangkat RX menerima pesan tersebut, 
pesan akan ditampilkan pada Serial Monitor. 
Skenario 2 menguji apakah Perangkat CORE 
bisa menerima pesan dari Perangkat RX. 
Setiap Perangkat RX mengirimkan pesan 
yang berbeda ke Perangkat CORE. Perangkat 
RX-1 mengirimkan kode “101”, Perangkat 
RX-2 mengirimkan kode “102” dan 
Perangkat RX-3 mengirimkan kode “103”. 
Skenario ujicoba ditunjukkan pada Tabel 3.8. 
 Tabel 3.8 Pengujian Komunikasi Radio 

























[   ] Tidak Sesuai 
 
 
3.4.3. Pengujian Fungsi Utama 
Pengujian Fungsi Utama dilakukan 
dengan pengamatan langsung pada Perangkat 
CORE. Fungsi utama Traffic Light 
Automation disini yaitu bisa mengidentifikasi 
arah asal sinyal itu diterima sehingga 
Perangkat CORE membuka akses jalan untuk 
arah tersebut. Setelah siklus darurat tersebut 
selesai, Traffic Light Automation akan 
mengembalikan siklus lampu lalu lintas ke 
siklus semula berdasarkan checkpoint yang 
telah tersimpan. Checkpoint yang tersimpan 
berupa kondisi isyarat Traffic Light 1, 2 & 3 
sebelum terinterupsi. Skenario uji coba fungsi 
utama Traffic Light Automation ditunjukkan 
pada Tabel 3.9. 
Tabel 3.9 Pengujian Fungsi Dasar 





1. Pengiriman sinyal 
Perangkat TX ke 
CORE melalui 
Perangkat RX-1 
Siklus lampu lalu 
lintas berhasil 
terinterupsi dan 
akses dibuka untuk 
Traffic Light 1 
[✓] Sesuai 
[   ] Tidak Sesuai 
 
2. Pengiriman sinyal 
Perangkat TX ke 
CORE melalui 
Perangkat RX-2 
Siklus lampu lalu 
lintas berhasil 
terinterupsi dan 
akses dibuka untuk 
Traffic Light 2 
[✓] Sesuai 
[   ] Tidak Sesuai 
 
3. Pengiriman sinyal 
Perangkat TX ke 
CORE melalui 
Perangkat RX-3 
Siklus lampu lalu 
lintas berhasil 
terinterupsi dan 
akses dibuka untuk 
Traffic Light 3 
[✓] Sesuai 
[   ] Tidak Sesuai 
 
4. Pengiriman sinyal 
oleh lebih dari 1 
Perangkat TX ke 
CORE melalui 
perangkat RX. 




[   ] Sesuai 
[✓] Tidak Sesuai 
 
5. Siklus interupsi 
selesai 
Siklus lampu lalu 




[   ] Tidak Sesuai 
 
 
Pada saat ada kendaraan yang datang 
dari arah RX-1 (Perangkat RX-1 menerima 
sinyal dari Perangkat TX), kondisi lampu 
isyarat Traffic Light 1 yang semula merah 
berubah menjadi kuning selama 5 detik, hijau 
selama 60 detik, kuning selama 5 detik dan 
lampu isyarat Traffic Light 2 & Traffic Light 
3 berubah menjadi kuning selama 5 detik, 
merah 60 detik, kuning 5 detik. Selanjutnya 
Traffic Light 1, 2 & 3 kembali ke siklus 
sebelumnya. 
Pada uji coba skenario ke 4, hasil yang 
didapat tidak sesuai dengan hasil yang 
diharapkan karena sinyal yang diterima hanya 
dari satu Perangkat TX sehingga apabila ada 
lebih dari 1 kendaraan prioritas yang meminta 
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akses jalan, maka hanya 1 arah jalan yang 
mendapatkan akses (lampu isyarat hijau). 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penulis, 
kendaraan prioritas mendapatkan akses jalan 
berupa isyarat hijau pada saat melewati 
persimpangan lampu lalu lintas sehingga 
kendaraan prioritas tidak terhambat dan bisa 
mencapai tujuan dengan waktu yang lebih 
cepat. Komunikasi radio menggunakan 
nRF24L01+ bisa digunakan untuk 
mengidentifikasi kendaraan prioritas yang 
lewat. Setiap kendaraan prioritas yang 
dipasangi Perangkat TX mengirim sinyal 
kepada Perangkat RX yang dipasang disetiap 
persimpangan jalan. Semua APILL yang 
berada di suatu persimpangan akan terhubung 
melalui Perangkat CORE dan dilengkapi 
dengan nRF24L01+ untuk mengeksekusi 
sinyal dari Perangkat RX. 
Kelebihan dari sistem identifikasi 
menggunakan komunikasi radio ini yaitu 
proses komunikasi yang cepat, mencakup 
jarak yang cukup jauh, bisa diandalkan 
walaupun terhalang objek padat dan tidak 
terpengaruh oleh kondisi cuaca. Setelah 
kendaraan prioritas diberikan akses prioritas, 
siklus dari semua APILL akan kembali ke 
siklus pada saat menerima sinyal dari 
kendaraan prioritas. 
Kelemahan yang dimiliki oleh sistem 
ini adalah pada saat ada lebih dari satu 
kendaraan prioritas berada di suatu 
persimpangan. Pada fase ini, hanya satu arah 
persimpangan yang diizinkan lewat sehingga 
apabila ada kendaraan prioritas dari arah lain, 
maka kendaraan prioritas tersebut hanya bisa 
menunggu sampai arah persimpangan yang 
diberikan prioritas tersebut selesai. Oleh 
karena itu, penambahan fitur untuk mengatur 
antrian kendaraan prioritas tidak membantu 
dalam proses antrian kendaraan prioritas 
selanjutnya. 
5. Saran 
Saran dari penulis untuk penelitian 
selanjutnya dapat ditambahkan fitur untuk 
mengidentifikasi panjang antrian sehingga 
dapat mengoptimalkan pemberian waktu 
(isyarat hijau) kepada kendaraan prioritas 
yang akan lewat untuk mencegah terjadinya 
penumpukan kendaraan dari arah lain karena 
lampu isyarat hijau yang terlalu lama dan fitur 
untuk mengatur antrian khusus untuk 
kendaraan prioritas apabila ada lebih dari satu 
kendaraan prioritas dari arah berbeda yang 
meminta akses jalan. 
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